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Abstrak - Kelurahan Oesapa merupakan salah satu wilayah kegiatan perikanan tangkap dalam kawasan
perairan Teluk Kupang. Alat tangkap yang digunakan untuk melakukan kegiatan penangkapan adalah
bagan tancap dan bagan apung. Salah satu upaya dalam menjaga kelestarian dan keberlanjutan dari suatu
ekosistem perairan adalah menggunakan alat tangkap ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui jenis-jenis hasil tangkapan utama dan sampingan dari alat tangkap bagan tancap dan bagan
apung, serta mengetahui gambaran tingkat ramah lingkungan dari kedua alat tangkap yang digunakan di
Kelurahan Oesapa, Kecamatan Kelapa Lima, Kota Kupang. Metode penelitian menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif, sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara dengan
menggunakan Kkriteria tingkat ramah lingkungan berdasarkan pedoman FAO 1995. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jenis hasil tangkapan utama bagan tancap dan bagan apung adalah ikan teri dan ikan
tembang, sedangkan tangkapan sampingan yang didapatkan antara lain ikan paperek, ikan kembung dan
cumi-cumi dengan memiliki bentuk ukuran panjang dan berat yang beragam. Hasil analisis dari 9 kriteria
alat tangkap ramah lingkungan diperoleh bahwa bagan tancap memiliki tingkat ramah lingkungan sebesar
25,1 lebih rendah dari bagan apung sebesar 28,3. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa baik bagan
tancap maupun bagan apung merupakan alat tangkap ramah lingkungan bahkan termasuk dalam sangat
ramah lingkungan.

Kata kunci: Alat Tangkap Ramah Lingkungan, Bagan Tancap, Bagan Apung, Kota Kupang.

Abstrak - Oesapa urban village is one of the areas for capturing fisheries activities in the waters of the
Kupang Bay. The fishing gear used to carry out fishing activities are embedded and floating lift nets. One
of the efforts to maintain the sustainability and sustainability of an aquatic ecosystem is to use
environmentally friendly fishing gear. This study aims to determine the types of main and by-catch
catches from the embedded and floating lift nets, as well as to describe the environmental friendliness of
the two fishing gears used in Oesapa Urban village, Kelapa Lima Sub-district, Kupang City. The
research method uses a qualitative descriptive approach, while the data collection technique uses an
interview method using environmentally friendly level criterias based on the 1995 FAO guidelines. The
results showed that the main types of catches of embedded and floating lift nets were Anchovies and
Sardinella, while the by-catch obtained included Ponyfish, Mackerel and Squids with various shape,
length and weight. The results of the analysis of 9 criteria for environmentally friendly fishing gear
showed that the embedded lift net has an environmentally friendly level of 25.1 which is lower than the
floating lift net of 28.3. Thus, it can be concluded that both the embedded and floating lift nets are
environmentally friendly fishing gear and are even classified as very environmentally friendly.

Keywords : Environmentally Friendly Fishing Equipment, Embedded and Floating Lift Nets, Kupang

City.

I. PENDAHULUAN

Alat tangkap ramah lingkungan merupakan
suatu alat tangkap yang tidak memberikan
dampak negatif terhadap lingkungan, yaitu sejauh
mana alat tangkap tersebut tidak merusak dasar
perairan, kontribusinya terhadap polusi, dampak

terhadap biodiversity dan target resources yaitu
komposisi hasil tangkapan, adanya by catch serta
tertangkapnya ikan-ikan berukuran kecil (Rasdani
dkk, 2005). Menghadapi permasalahan dalam
upaya untuk menjaga kelestarian sumberdaya
ikan, harus perlu penggunaan alat tangkap ramah
lingkungan menurut CCRF dengan menggunakan
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9 kriteria alat tangkap ramah lingkungan yaitu
memiliki selektifitas tinggi, tidak merusak habitat
ikan, tidak membahayakan nelayan,
menghasilkan ikan bermutu baik, produk tidak
membahayakan konsumen, hasil tangkapan yang
terbuang minimum, alat tangkap yang digunakan
harus memberikan dampak minimum terhadap
keanekaan sumberdaya hayati (biodiversity),
tidak menangkap jenis ikan yang dilindungi
undang-undang atau yang terancam punah dan
diterima secara sosial oleh masyarakat (Nanholy,
2013).

Kelurahan Oesapa merupakan penghasil
tangkapan ikan yang tinggi kedua di Kota
Kupang, dimana aktivitas tersebut tercatat DKP
NTT (2015), aktivitas penggunaan alat tangkap di
Kecamatan Kelapa Lima termasuk Kelurahan
Oesapa memiliki 11 alat penangkapan
diantaranya: gill net, pancing tangan ulur, bagan
tanam, bagan apung, pancing rawai, bubu,
pancing tonda, pancing dasar, penjepit/panah, dan
pukat senar (Surbakti dan Sir, 2019). Nelayan
Kelurahan Oesapa lebih mendominasi
menggunakan alat tangkap bagan tancap dan
bagan apung, sehingga berdasarkan faktor ini
peneliti memilih alat tangkap bagan tancap dan
bagan apung dari berbagai alat tangkap yang
dioperasikan oleh nelayan Kelurahan Oesapa
Kota Kupang untuk dijadikan objek penelitian.
Berdasarkan observasi dilapangan alat tangkap
bagan tancap dan bagan apung di Kelurahan
Oesapa memiliki ukuran mata jaring sangat kecil
yaitu 0,5 inch vyang dapat menyebabkan
penangkapan ikan dengan berbagai ukuran dan
berbagai jenis hasil tangkapan. Jika hal ini

KOTA KUPANG
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dibiarkan terus menerus, tanpa pengaturan dan
pengendalian yang baik maka akan menyebabkan
degradasi sumberdaya ikan di perairan Oesapa
dan berdampak pada penurunan stok ikan di
perairan, oleh karena itu alat penangkapan yang
ramah lingkungan sangat penting untuk
diterapkan dalam lingkup kegiatan perikanan
tangkap untuk menjaga kelestarian  dan
keberlanjutan dari suatu ekosistem perairan.
Dalam menyikapi permasalahan ini maka perlu
dikajikan peneitian yang berkaitan dengan tingkat
ramah lingkungan alat tangap bagan tancap dan
bagan apung di Kelurahan Oesapa, Kecamatan
Kelapa Lima, Kota Kupang. Tujuan dari
penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui jenis
spesies hasil tangkapan utama dan sampingan alat
tangkap bagan tancap dan bagan apung di
Kelurahan Oesapa, Kecamatan Kelapa Lima,
Kota Kupang; (2) menggambarkan tingkat ramah
lingkungan alat tangkap bagan tancap dan bagan
apung di Kelurahan Oesapa, Kecamatan Kelapa
Lima, Kota Kupang.

Il. METODE PENELITIAN
2.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama waktu satu bulan
terhitung dari tanggal 11 Oktober - 11 November
tahun 2021, di Kelurahan Oesapa Kecamatan
Kelapa Lima Kota Kupang, yang berlokasi di tiga
titik yaitu Kampung nelayan, Pasar Oesapa dan
Nunsui. Lokasi penelitian dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Article Info:
Received :06-07-2022
Accepted : 18-07-2022




Jurnal Bahari Papadak, Edisi Oktober 2022, Vollume 3 Nomor 2

©Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan, Universitas Nusa Cendana

https://ejurnal.undana.ac.id/index.php/JBP/index
2.1 Alat dan Bahan

Alat dan bahan sangat penting dibutuhkan
oleh peneliti dalam melakukan penelitian, agar
mempermudah peneliti untuk memperoleh data di
lapangan, serta dapat memperlancar kegiatan
suatu penelitian. Alat dan bahan yang digunakan
yaitu alat tulis (buku dan ball point) untuk
mencatat data-data hasil wawancara responden
selama penelitian berjalan; smartphone untuk
mengambil ~ gambar  dokumentasi  selama
melakukan penelitian berlangsung; kuesioner
sebagai pedoman pertanyaan dalam melakukan
wawancara; laptop untuk mengolah data hasil
penelitian; GPS kamera berbasis android untuk
mengambil titik kordinat; masker, sarung tangan,
dan hand sanitizer; sebagai prosedur kesehatan
dalam melindungi diri dari virus corona;
timbangan digital ketelitian 0,1 gram untuk
mengukur berat hasil tangkapan utama dan
sampingan dari alat tangkap bagan tancap dan
bagan apung; mistar untuk mengukur panjang
ikan; kertas label memberi penomoran pada
sampel dan plastik sampel untuk menyimpan
sampel.

2.2 Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan di lapangan terdiri
atas data primer dan data sekunder. Pengumpulan
data primer dengan menggunakan wawancara dan
observasi menurut petunjuk Riduwan (2003).
Metode wawancara menggunakan wawancara
berstruktur dimana responden diminta hanya
memilih satu jawaban yang ada pada kuesioner,
hal ini dilakukan untuk mendapatkan data
berkaitan dengan tingkat ramah lingkungan alat
tangkap bagan apung dan bagan tancap. Metode
observasi dilakukan dengan cara ikut dalam
pengoperasian alat tangkap bersama nelayan
untuk mengetahui data yang berkaitan dengan
jenis hasil tangkapan utama dan sampingan dari
alat tangkap bagan tancap dan bagan apung. Skor
penilaian tingkat ramah lingkungan alat tangkap
bagan tancap dan bagan apung mengikuti
petunjuk FAO (1995) menggunakan 9 (sembilan)
kriteria, berdasarkan hasil wawancara dengan
nelayan bagan tancap dan bagan apung. Data
sekunder dikumpulkan dari instansi terkait seperti
Kantor Kelurahan Oesapa (data berkaitan dengan
jumlah populasi nelayan bagan tancap dan bagan
apung dan gambaran umum lokasi penelitian),
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serta diperkaya dengan hasil penelusuran melalui
publikasi laporan ilmiah dari lembaga penelitian
dan perguruan tinggi seperti jurnal, skripsi dan
laporan hasil penelitian lain yang berkaitan
dengan judul penelitian sebagai literatur
pembanding.

2.3 Teknik Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling yaitu
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu (Sugiyono, 2014). Pemilihan sekelompok
subyek dalam purposive sampling, didasarkan
atas ciri-ciri tertentu yang dipandang mempunyai
sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri populasi
yang sudah diketahui sebelumnya. Pertimbangan-
pertimbangan kriteria yang dilakukan sebagai
dasar pengambilan sampel yaitu harus nelayan
bagan tancap dan bagan apung yang tinggal
menetap di Kelurahan Oesapa serta nelayan
tersebut aktif dalam pengoperasian alat tangkap
bagan tancap dan bagan apung. Penentuan jumlah
sampel dengan menggunakan rumus Slovin
(Rahman dkk, 2016).

_ N
"TIvN(e)?
Keterangan:
n = Jumlah sampel atau jumlah  responden
N = Jumlah populasi
e = Standar estimasi 20% (0,2)
Jadi jumlah sampel vyang diambil dalam

penelitian ini adalah 10 orang nelayan bagan
tancap dan 16 orang orang nelayan bagan apung
dari jJumlah populasi yang ada.

2.4 Analisis Data

Data dianalisis melalui tabulasi data secara
manual, kemudian dianalisis lebih mendalam
dengan menggunakan teknik deskriptif. Tingkat
ramah lingkungan alat tangkap bagan tancap dan
bagan apung dilakukan dengan analisis skorsing
kriteria menurut FAO (1995) dalam Nanlohy
(2013) dengan berjumlah 9 kriteria dan 36 sub
kriteria dimana pada masing masing Kkriteria
terdapat 4 sub kriteria yang akan dinilai. Cara
pembobotan dari 4 sub kriteria tersebut adalah
dengan membuat skor dari nilai terendah hingga
nilai tertinggi seperti skor 1: sub kriteria 1; skor
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2: sub kriteria 2; skor 3: sub kriteria 3 dan skor 4:
sub kriteria 4. Skor/nilai yang sudah didapat,
kemudian dibuat referensi poin yang dapat
menjadi titik acuan dalam menentukan rangking.
Skor atau nilai maksimumnya adalah 36 point,
sedangkan kategori tingkat ramah lingkungan alat
tangkap akan dibagi menjadi 4 kategori dengan
rentang nilai:

a. 1-9 sangat tidak ramah lingkungan

b. 10-18 tidak ramah lingkungan

c. 19-27 ramah lingkungan

d. 28-36 sangat ramah lingkungan
Sehingga untuk menentukan hasil akhirnya yaitu;
jumlah total bobot nilai dibagi total responden
atau digunakan rumus menurut (Sima dkk, 2013)
sebagai berikut:

X1+ X2,.Xn
X = &1+ X2 Xn

Keterangan :

X = Bobot nilai

Xn = Jumlah total bobot nilai dari jawaban
Responden

N = Total responden
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Jenis dan Ukuran Hasil Tangkapan Bagan
Tancap dan Bagan Apung

3.1.1 Jenis Hasil Tangkapan Bagan Tancap
dan Bagan Apung

Jenis hasil tangkapan utama dan sampingan
dari alat tangkap bagan tancap dan bagan apung
diperoleh dengan cara ikut dalam kegiatan
pengoperasian penangkapan dengan para nelayan
bagan selama 6 kali trip, untuk melihat secara
visual hasil tangkapan utama dan sampingan dari
alat tangkap ini. Hasil tangkapan disortir
berdasarkan jenis tangkapannya, kemudian
dimasukan dalam plastik sampel untuk dibawah
ke darat dalam melakukan proses lebih lanjut
yaitu identifikasi hasil tangkapan. Jenis hasil
tangkapan utama dan sampingan dari alat tangkap
bagan tancap dan bagan apung disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Jenis hasil tangkapan utama dan sampingan bagan tancap dan bagan apung

Jenis Alat tangkap Hasil tangkapan
Ordo Familly Genus |kan]{iSSF;]eC|es B. tancap B.apung Utama  Sampingan
. - Teri
v v v
Clupeiformes  Engraulididae  Stolephorus (Stolephorus sp)
Tembang
Clupeiformes  Clupeidae Sardinella (Sardinella 4 4 v
fimbriata)
Paperek
Perchomorphi  Leiognathidae Leiognathus  (Leiognathus v v v
splendens)
. s - Cumi-cumi
v v v
Teuthida Loliginidae Loligo (Loligo sp)
Perciformes Scombridae Rastrelliger Kembung v v

(Rastrelliger sp)

Sumber: Data primer penelitian 2021

Berdasarkan Tabel (1) jenis-jenis hasil
tangkapan dari alat tangkap bagan tancap yang
digunakan oleh nelayan Kelurahan Oesapa
Kecamatan Kelapa Lima Kota Kupang, terdapat 4
spesies ikan dan 1 spesies moluska yaitu cumi-
cumi. Ikan yang tertangkap tergolong dalam 5
spesies, 5 genus, 5 familiy dan 4 ordo. Jumlah
jenis ikan yang paling banyak dari ordo
Clupeiformes 2 jenis (ikan teri dan tembang),
ordo Perchomorphi satu jenis (ikan paperek),

ordo Perciformes satu jenis (ikan kembung) dan
ordo Teuthida satu jenis (cumi-cumi). Hasil
tangkapan yang paling banyak selama tiga kali
trip penangkapan adalah ikan teri (Stolephorus
sp) dan tembang (Sardinella fimbriata), karena
kedua jenis ini merupakan hasil tangkapan utama
dari alat tangkap bagan tancap. Jenis lain adalah
tangkapan sampingan yaitu paperek (Leiognathus
splendens), kembung (Rastrelliger sp), dan cumi
cumi (Loligo sp) yang jumlah hasil tangkapannya
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tidak terlalu banyak. Menurut Aliyubi dKkk,
(2015) hasil tangkapan dari alat tangkap bagan
tancap yaitu ikan teri (Stolephorus sp), tembang
(Sardinela fembriata), paperek (Leiognathus sp),
cumi-cumi  (Loligo sp) dan parang-parang
(Trichiurus japonicus).

Uraian lain juga pada tabel 1 untuk hasil
tangkapan alat tangkap bagan apung terdapat 4
jenis ikan dan 1 jenis moluska yaitu cumi-cumi.
Ikan yang ditangkap dibagi menjadi 5 spesies, 5
genus, 5 famili dan 4 ordo. Jumlah jenis ikan
terbanyak adalah 2 spesies dalam ordo
Clupeiformes (ikan teri dan tembang), satu
spesies dalam ordo Perchomorphi (ikan paperek),
satu spesies dalam ordo Teuthida (cumi-cumi)
dan satu spesies dalam ordo Perciformes (ikan
kembung). Hasil tangkapan yang paling banyak
selama tiga kali trip penangkapan adalah ikan teri
(Stolephorus sp) dan tembang (Sardinela
fembriata), karena kedua jenis ini adalah
tangkapan utama untuk alat tangkap bagan apung,
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sedangkan jenis lainnya adalah by-catch yaitu
paperek (Leiognathus splendens), kembung
(Rastrelliger sp) dan cumi-cumi (Loligo sp) yang
jumlah hasil tangkapannya tidak terlalu banyak.
Menurut Ikramullah dkk, (2018) jenis hasil
tangkapan bagan apung di Perairan Krueng Raya
selama penelitian antara lain ikan teri
(Stolephorus sp.), ikan kembung (Rastrelliger
sp.), ikan layang (Decapterus sp), ikan tongkol
(Euthynnus sp), ikan tembang (Sardinela
fembriata) dan cumi-cumi (Loligo sp). Yuda dkk
(2012) hasil tangkapan bagan apung berjumlah 8
jenis  meliputi ikan tembang (Sardinella
fimbriata), kembung (Rastrelliger sp), selar
(Selaroides leptolepis), kerong-kerong (Therapon
jarbua), buntal (Porcupine fish), paperek
(Leiognathus sp), layur (Trichiurus savala) dan
cumi-cumi (Loligo sp). Secara visual ikan yang
tertangkap pada alat tangkap bagan tancap dan
bagan apung disajikan pada Gambar 2 dan 3.

(@

Sumber: Data primer penelitian 2021
Gambar 2. Hasil tangkapan bagan tancap: (a) Paperek (Leiognathus splendens), (b) Cumi-cumi
(Loligo sp), (c) Teri (Stolephorus sp), (d) Tembang (Sardinela fembriata), () Kembung

(Rastrelliger sp).

Sumber: Data primer penelitian 2021
Gambar 3. Hasil tangkapan bagan apung: (a) Paperek (Leiognathus splendens), (b) Kembung
(Rastrelliger sp), (c) Tembang (Sardinela fembriata), (d) Teri (Stolephorus sp),

(e) Cumi-cumi (Loligo sp).
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3.1.2 Ukuran Hasil Tangkapan Bagan Tancap
dan Bagan Apung

Ukuran ikan pada alat tangkap bagan tancap
dan bagan apung sangat beragam bentuk dari
yang kecil, sedang, sampai dengan ukuran besar
baik dari segi data panjang maupun data berat
ikan. Pengukuran panjang ikan yang digunakan
adalah panjang total yaitu diukur dari ujung
kepala sampai ujung ekor dengan menggunakan
mistar. Proses Penimbangan ikan dilakukan di
darat, untuk menghindari terjadinya pembiasan
pada berat ikan. Timbangan yang digunakan oleh
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peneliti bermerek digital dan memiliki ketelitian
0,1 g. Jumlah masing-masing keseluruhan sampel
yang diambil untuk kedua alat tangkap ini adalah
150 individu ikan. Pengambilan jumlah sampel
dari setiap jenis ikan tergantung frekuensi hasil
tangkapan setiap jenis. Boesono dkk, (2017)
pengukuran panjang ikan dilakukan untuk
mengetahui layak atau tidaknya ikan tersebut
ditangkap, dengan menggunakan batasan panjang
ikan pertama kali matang gonad. Ukuran hasil
tangkapan bagan tancap dan bagan apung dapat
dilihat pada Tabel 2 dan 3.

Tabel 2. Ukuran hasil tangkapan bagan tancap

Jenis ikan/fish species Jumlah Panjang Berat Keterangan
sampel (cm) (gn)
ikan

Teri (Stolephorus sp) 30 5-8,7 1,1-4,7 Dominan layak tangkap
Paperek (Leiognathus splendens) 30 6,5-11,5 4,1-18,7 Dominan layak tangkap
Tembang (Sardinella fimbriata) 30 51-11,2 0,9-11,6 belum layak tangkap
Kembung (Rastrelliger sp) 30 11,8 -14,9 11-30 belum layak tangkap
Cumi-cumi (Loligo sp) 30 7,5-18,1 6,6 — 24,4 Dominan layak tangkap

Sumber: Data primer penelitian 2021

Tabel 3. Ukuran hasil tangkapan bagan apung

Jenis ikan/fish species Jumlah Panjang Berat Keterangan
Sampel (cm) (gr)
Ikan

Teri (Stolephorus sp) 30 57-10,1 1,3-6,5 Dominan layak tangkap
Paperek (Leiognathus splendens) 30 9,1-14,5 14,2 -53,2 layak tangkap
Tembang (Sardinella fimbriata) 30 7-153 2,5-28,5 Dominan belum layak tangkap
Kembung (Rastrelliger sp) 30 9,6- 18 8,9-54,2  Belum layak tangkap
Cumi-cumi (Loligo sp) 30 41-12 2,7—157  Dominan layak tangkap

Sumber: Data primer penelitian 2021

Berdasarkan Tabel (2) ukuran setiap jenis
ikan yang tertangkap pada alat tangkap bagan
tancap sangat bervariasi baik segi ukuran panjang
dan berat ikan, hal ini dapat dilihat dari ukuran
panjang dan berat dari setiap jenis ikan. Ukuran
panjang ikan teri (Stolephorus sp) lebih kecil
yaitu 5 cm — 8,7 cm dengan berat 1,1 g — 4,7 g.
Hasil tangkapan dominan layak tangkap karena
menurut Dewanti dkk, (2014) bahwa ikan teri
(Stolephorus sp) pertama kali matang gonad pada
ukuran panjang 6,2 cm. lkan Paperek
(Leiognathus splendens) panjang 6,5 cm — 11,5
cm berat 4,1 g — 18,7 g hasil tangkapan dominan
layak tangkap, Merujuk pada pernyataan
Abraham dkk, (2011) ikan paperek (Leiognathus
splendens) pertama kali matang gonad pada
ukuran panjang 7,5 cm -7,9 cm. Ikan tembang
(Sardinela fembriata) panjang 5,1 cm — 11,2 cm

berat 0,9 g — 11,6 g hasil tangkapan belum layak
tangkap, ikan yang ditangkap masih muda belum
melakukan reproduksi karena ukuran panjang
ikan masih dibawah ukuran panjang ikan pertama
kali matang gonad, hal ini merujuk pada
pernyataan Tampubolon dkk, (2019) bahwa
ukuran panjang ikan tembang pertama Kkali
matang gonad adalah 12,8 cm.

Ikan kembung (Rastrelliger sp) memiliki
panjang 11,8 cm — 14,9 cm berat 11 g — 30 g hasil
tangkapan belum layak tangkap, karena ukuran
panjang ikan masih dibawah ukuran belum layak
tangkap. Merujuk Kasmi dkk, (2017) menyatakan
bahwa ukuran layak tangkap ikan kembung yaitu
21,13 cm. lkan kembung yang berukuran lebih
dari panjang ini maka dinyatakan layak tangkap
dan ukuran dibawah dari ini dinyatakan belum
layak tangkap. Cumi-cumi (Loligo sp) memiliki
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panjang 7,5 cm — 18,1 cm dengan berat 6,6 g —
24,4 g hasil tangkapan dominan layak tangkap
karena ukuran panjang cumi-cumi rata-rata diatas
layak tangkap sesuai dengan pernyataan Andy
(2005) bahwa ukuran layak tangkap cumi cimi
(Loligo sp) pada kisaran panjang 8 cm — 8,9 cm.
Hasil tangkapan dibawah ukuran ini berarti tidak
layak tangkap dan diatas ukuran ini layak
tangkap.

Khusus untuk ukuran jenis ikan yang
tertangkap pada alat tangkap bagan apung juga
sangat bervariasi baik segi ukuran panjang dan
berat ikan, hal ini dapat dilihat dari ukuran
panjang dan berat setiap jenis ikan. Ukuran
panjang ikan teri (Stolephorus sp) yaitu 5,7 cm —
10,1 cm dengan berat 1,3 g — 6,5 g hasil
tangkapan dominan layak tangkap. lkan tembang
(Sardinela fembriata) panjang 7 cm — 15,3 cm
berat 2,5 g — 28,5 g hasil tangkapan dominan
tidak layak tangkap karena ukuran panjang ikan
lebih banyak dibawah ukuran belum layak
tangkap, hal ini merujuk pernyataan Tampubolon
dkk, (2019) bahwa ukuran panjang layak tangkap
ikan tembang adalah 12,8 cm. Paperek
(Leiognathus splendens) panjang 9,1 cm — 14,5
cm berat 14,2 g — 53,2 g hasil tangkapan layak
tangkap, karena ukuran panjang ikan diatas
ukuran layak tangkap. Merujuk pada pernyataan
Abraham dkk (2011) bahwa ikan paperek
(Leiognathus splendens) pertama kali matang
gonad pada ukuran panjang 7,5 cm -7,9 cm. Ikan
kembung (Rastrelliger sp) panjang 9,6 cm — 18
cm berat 8,9 g — 54,2 g hasil tangkapan belum
layak tangkap, karena ukuran panjang ikan masih
dibawah ukuran belum layak tangkap. Merujuk
Kasmi dkk, (2017) menyatakan bahwa ukuran
layak tangkap ikan kembung yaitu 21,13 cm. Ikan
kembung yang berukuran lebih dari panjang ini,
maka dinyatakan layak tangkap dan ukuran
dibawah dari ini dinyatakan belum layak tangkap.
Cumi-cumi (Loligo sp) panjang 4,1 cm — 12 cm
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berat 2,7 g — 15,7 g hasil tangkapan dominan
layak tangkap, karena ukuran panjang cumi-cumi
rata-rata diatas ukuran layak tangkap. Sesuai
dengan pernyataan Andy (2005) bahwa, ukuran
layak tangkap cumi cumi (Loligo sp) pada kisaran
panjang 8 cm — 8,9 cm. Hasil tangkapan dibawah
ukuran ini berarti tidak layak tangkap dan diatas
ukuran ini layak tangkap.

3.2 Analisis Tingkat Ramah Lingkungan Alat
Tangkap Bagan Tancap dan Bagan Apung

3.2.1 Alat Tangkap Bagan Tancap

Tingkat ramah lingkungan alat tangkap
bagan tancap yang diperoleh berdasarkan hasil
wawancara dengan 10 orang nelayan sebagali
responden dalam penelitian ini, dengan
menggunakan sembilan Kkriteria tingkat ramah
lingkungan alat tangkap berdasarkan CCRF
(FAO) 1995 diperoleh skor penilaian untuk alat
tangkap bagan tancap sebesar 25,1. Hasil
penilaian terhadap 9 kriteria ini, dapat dikatakan
bahwa alat tangkap bagan tancap yang digunakan
oleh nelayan di Kelurahan Oesapa Kecamatan
Kelapa Lima Kota Kupang tergolong dalam alat
tangkap yang ramah lingkungan. Merujuk pada
pernyataan Sima dkk, (2013) perolehan nilai
rangking dari 19-27 dikelompokkan dalam
ketegori alat tangkap ramah lingkungan dan nilai
skor yang didapatkan berada dalam angka kisaran
ini yaitu 25,1. Hasil jawaban dari semua
responden terhadap 9 kriteria penilaian tingkat
ramah lingkungan alat tangkap bagan tancap di
kelurahan Oesapa, bahwa kriteria (1) mempunyai
selektifitas yang tinggi dan kriteria (6) By-cacth
rendah memiliki penilaian kriteria yang sangat
rendah dari jawaban 10 responden yaitu skor (1)
dan (2) dibandingkan dengan 7 kriteria lainnya.
Penilaian tingkat ramah lingkungan alat tangkap
bagan tancap dapat dilihat dalam Tabel 4.

Tabel 4. Kriteria penilaian tingkat ramah lingkungan alat tangkap bagan tancap di Kelurahan Oesapa

_— . Responden Total
No Kriteria Ramah Lingkungan Menurut FAO (1995) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1. Mempunyai selektivitas yang tinggi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
2. Tidak merusak habitat 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 32
3. Menghasilkan ikan berkualitas tinggi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
4.  Tidak membahayakan nelayan 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 33
5. Produksi tidak membahayakan konsumen 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
6. By-cacth rendah 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20
7. Dampak ke biodiversitas 4 2 4 2 3 2 3 2 2 2 26
8.  Tidak membahayakan ikan yang dilindungi 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 37
9. Dapat diterima secara social 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 23
Total 27 24 26 27 25 24 25 25 25 23 251
Jumlah nilai kategori 25,1
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Sumber: Data primer penelitian 2021

Berdasarkan keriteria 1 tingkat selektivitas
alat tangkap yang tinggi, bagan tancap berada
dalam sub kriteria 1 yaitu memiliki tingkat
sektivitas yang rendah, karena menangkap lebih
dari tiga spesies ikan dengan variasi ukuran yang
berbeda jauh vyang telah dijawab dari 10
responden. lkan yang tertangkap terdiri atas hasil
tangkapan utama seperti ikan Teri, ikan tembang
dan tangkapan sampingan seperti cumi-cumi,
paperek dan kembung. Banyaknya spesies non
target yang ikut tertangkap, dipengaruhi ukuran
mata jaring (mesh size) dari alat tangkap ini
sangat kecil vyaitu (0.5 inch) yang dapat
menangkap berbagi jenis hasil tangkapan dengan
ukuran yang berbeda. Menurut Sudirman dan
Safruddin (2010) bahwah alat tangkap bagan
tancap juga memiliki tingkat selekktivitas yang
rendah disebabkan karena ukuran mata jaring
yang sangat kecil yaitu 0,5 inch yang dapat
menangkap berbagai jenis hasil tangkapan.

Kriteria 2 tidak merusak habitat jawaban
responden dominan pada sub kriteria 3 yaitu
menyebabkan kerusakan sebagian habitat pada
wilayah yang sempit disekitar  wilayah
pengoperasian bagan tancap, hal ini disebabkan
karena alat tangkap ini ditancap ke dasar perairan
yang memiliki tipe berlumpur, berpasir dan
berlumpur berpasir dengan ke dalaman 12 meter
dari permukaan air. Keberlanjutan usaha
penangkapan dan kelestarian sumberdaya ikan
agar tetap dipertahankan, maka alat tangkap yang
dioperasikan harus tidak menimbulkan dampak
besar terhadap fungsi ekosistem (Andriani dkk,
2015).

Kriteria 3 menghasilkan ikan yang
berkualitas tinggi, jawaban reponden berada pada
sub kriteria 3 yaitu hasil tangkapan ikan mati dan
segar. Proses penanganan dalam pengawetan ikan
dilakukan dengan cepat oleh para nelayan dimana
ikan yang ditangkap dengan keadaan hidup-
hidup, kemudian diambil dengan menggunakan
serok untuk dimasukan ke dalam palka atau box
yang sudah di isi es batu. Besok pagi diangkut ke
darat dengan menggunakan perahu kecil,
sehinggga hasil tangkapannya masih dalam
keadaan segar.

Kriteria 4 tidak membahayakan nelayan
jawaban responden dominan pada sub kriteria 3
yaitu hanya bersifat gangguan kesehatan yang
bersifat sementara dan 3 responden menjawab
pada sub kriteria 4 yaitu aman bagi nelayan
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(Tabel 4). Alat tangkap ini masih menggunakan
cara manual pada saat proses penurunan dan
penarikan jaring, hal ini dapat menyebabkan
badan nelayan merasa sakit, lelah, cedera pada
pergelangan tangan dan kaki pada saat melakukan
proses setting dan hauling jaring meskipun
bersifat hanya ganguan sementara. Radawarty
dkk, (2010) tingkat bahaya suatu alat tangkap
yang diterima oleh nelayan ketika melakukan
pengoperasian sangat tergantung pada jenis alat
tangkap dan keterampilan yang dimiliki oleh
nelayan.

Kriteria 5 produksi tidak membahayakan
konsumen berada pada posisi nilai sub kriteria 4,
yaitu aman bagi konsumen yang telah dijawab
dari 10 responden (Tabel 4). Alat tangkap bagan
tancap dioperasikan one day trip karena daerah
fishing ground dekat dengan tempat pemasaran
ikan. Hasil tangkapan bagan tancap tidak
menggunakan bahan kimia seperti formalin dan
borax dalam proses pengawetan yang dapat
merusak kesehatan konsumen. Melainkan hanya
menggunakan es batu dalam proses pengawetan
ikan selain itu ikan yang diproduksi ikan mati dan
segar, karena ikan yang ditangkap masih dalam
keadaan hidup dan langsung disimpan dalam box
atau palka, kemudian dicampur dengan es batu.
Faktor mutu ikan seperti cara mempertahankan
kesegaran menjadi sangat penting untuk
diimplementasikan dalam kegiatan perikanan
tangkap dalam menjaga kestabilan harga jual di
pasaran, Oleh karena itu fasilitas pengolahan
untuk menjaga mutu ikan sangat mutlak
diperlukan agar terciptannya pembangunan
perikanan tangkap berkelanjutan (Purbayanto dan
Sondita, 2010).

Kriteria 6 by catch rendah jawaban
reponden berada pada nilai sub kriteria 2 yaitu by
catch ada bebrapa spesies dan ada jenis yang
berlaku di pasar (Tabel 4). Jenis hasil tangkapan
sampingan yang ikut tertangkap yaitu ikan
paperek (Leiognathus splendens), cumi-cumi
(Loligo sp) dan ikan kembung (Rastrelliger sp).
Ikan ini ikut tertangkap karena memiliki habitat
hidup yang sama, adanya faktor rantai makanan
dimana ikan-ikan dasar memakan ikan kecil yang
merupakan ikan pelagis, selain itu karena
memiliki sifat yang sama suka dengan cahaya
lampu sehingga ikan yang bukan non terget juga
ikut tertangkap. Hasil tangkapan sampingan (by
catch) dapat diartikan sebagai hasil tangkapan

Article Info :
Received :06-07-2022
Accepted :18-07-2022



Jurnal Bahari Papadak, Edisi Oktober 2022, Vollume 3 Nomor 2

©Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan, Universitas Nusa Cendana

https://ejurnal.undana.ac.id/index.php/JBP/index

ikan yang bukan terget utama dalam melakukan
pengoperasian  penangkapan, tetapi secara
kebetulan ikut tertangkap (Rusmilyansari, 2012).

Kriteria 7 dampak kebiodiversitas jawaban
responden pada nilai sub kriteria 2,3,4 yaitu
menyebabkan kematian beberapa spesies dan
merusak  habitat, menyebabkan  kematian
beberapa spesies dan tidak merusak habitat, serta
aman bagi habitat (Tabel 4). Kematian beberapa
spesies disebabkan alat tangkap bagan tancap
menangkap ikan dengan berbagai jenis hasil
tangkapan dangan ukuran ikan yang beragam,
karena memiliki ukuran mata jaring sangat kecil
yang dapat menyebabkan ikan jenis-jenis lain ikut
tertangkap. Alat tangkap ini juga dapat
menyebabkan kerusakan pada wilayah yang
sempit disekitar wilayah pengoperasian, karena
alat tangkap ini ditancap ke dasar perairan.
Perbedaan jawaban responden disebabkan oleh
pengalaman dari masing-masing nelayan pada
saat melakukan pengoperasian alat tangkap bagan
tancap.

Kriteria 8 tidak membahayakan ikan yang
dilindungi, hasil jawaban responden berada pada
nilai sub kriteria 3 dan nilai sub kriteria 4 yaitu
ikan yang dilindungi pernah tertangkap dan ikan
yang dilindungi tidak pernah tertangkap. Biota
yang dilindung pernah tertangkap terdiri dari ikan
dan non ikan seperti ikan pari dan penyu. Biota
yang dilindungi bila tertangkap oleh para
nelayan, kemudian dilepaskan kembali ke laut.
Meminimalisir ~ terjadinya  dampak negatif
ternadap biota yang dilindungi maka perlu ada
kesadaran dari nelayan ketika biota tersebut
tertangkap maka segera dilepaskan/dikembalikan
ke laut (Marni dkk, 2020). Tingkat ramah
lingkungan alat tangkap kriteria 9 dapat diterima
secara sosial, jawaban responden berada pada sub
kriteria 2 yaitu menguntungkan dan sub kriteria 3
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yaitu tidak bertentangan dengan budaya setempat,
sehingga banyak nelayan di kelurahan Oesapa
menggunakan alat tangkap ini dalam melakukan
pengoperasian alat tangkap.

Hasil analisis terhadap 9 kriteria FAO
(1995) yang digunakan sebagai pedoman dalam
penilaian tingkat ramah lingkungan alat tangkap
bagan tancap yang digunakan oleh para nelayan
di Kelurahan Oesapa Kecamatan Kelapa Lima
Kota kupang, bahwa alat tangkap bagan tancap
termasuk dalam alat penangkapan yang ramah
lingkungan dengan perolehan nilai skor 25,1,
dimana nilai rangking 19 — 27 masuk dalam
kelompok kategori alat tangkap ramah
lingkungan (Sima dkk, 2013).

3.2.2 Alat Tangkap Bagan Apung

Tingkat ramah lingkungan alat tangkap
bagan apung berdasarkan hasil wawancara
dengan 16 orang nelayan yang menjadi responden
dalam penelitian ini, diperoleh skor penilaian
sebesar 28,3 dengan menggunakan sembilan
kriteria ramah lingkungan alat tangkap
berdasarkan CCRF (FAO) 1995. Hasil Penilaian
dari 9 kriteria tersebut dapat dikatakan bahwa alat
tangkap bagan apung yang digunakan oleh
nelayan di Kelurahan Oesapa Kecamatan Kelapa
Lima Kota Kupang tergolong alat tangkap yang
sangat ramah lingkungan. Merujuk pada Sima
dkk, (2013) skor rangking dari 28-36
dikelompokan dalam ketegori alat tangkap sangat
ramah lingkungan dan nilai skor yang didapatkan
berada dalam angka kisaran ini yaitu 28,3.
Kriteria penilaian tingkat ramah lingkungan alat
tangkap bagan apung dapat dilihat dalam Tabel 5.

Tabel 5. Kriteria penilaian tingkat ramah lingkungan alat tangkap bagan apung di Kelurahan Oesapa

Kriteria Ramah

Responden Total

8 9 10 11 12 13 14 15 16

No Lingkungan
Menurut FAO 1 2 3 4 5 6
(1995)
1. Mempunyai
selektivitas yang 1 1 1 1 1 1
tinggi

2. Tidak merusak
habitat
3. Menghasilkan
ikan berkualitas 3 3 3 3 3 3

tinggi

4. Tidak
membahayakan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64
nelayan
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5. Produksi tidak

membahayakan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64
konsumen
By-cacth rendah 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 3 2 2 4 2 37
Dampak ke 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 59
biodiversitas

8.  Tidak
membahayakan
ikan yang 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 60
dilindungi

9. Dapatditrima 5 5 5 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3
secara sosial
Total 29 28 29 29 27 29 28 28 28 29 27 28 28 28 30 29 472
Jumlah nilai kategori 28,3

Sumber : Data primer penelitian 2021
Berdasarkan keriteria 1 tingkat selektifitas tangkapannya masih dalam keadaan segar.

alat tangkap yang tinggi, bagan apung berada
dalam sub kriteria 1 yaitu memiliki tingkat
sektivitas rendah, karena menangkap lebih dari
tiga spesies ikan dengan variasi ukuran yang
berbeda jauh vyang telah dijawab dari 16
responden. lkan yang tertangkap terdiri atas hasil
tangkapan utama seperti ikan Teri, ikan tembang
dan tangkapan sampingan seperti cumi-cumi,
paperek dan kembung. Banyaknya spesies non
target yang ikut tertangkap, dipengaruhi ukuran
mata jaring (mesh size) dari alat tangkap ini
sangat kecil vyaitu (0.5 inch) yang dapat
menangkap berbagi jenis hasil tangkapan dengan
ukuran yang berbeda. Kaduk dkk, (2020) pada
dasarnya alat tangkap dapat dikatakan sekktif
apabila hanya menangkap ikan yang menjadi
target tangkapan utama.

Kriteria 2 tidak merusak habitat jawaban
responden pada nilai sub kriteria 4 yaitu aman
bagi habitat, karena alat tangkap ini tidak
dioperasikan di dasar perairan tetapi alat tangkap
ini hanya terapung di atas perairan dengan
kedalaman jaring 15 - 20 meter dari permukaan
laut. Kaduk dkk, (2010) alat tangkap bagan apung
tidak merusak habitat organisme lain kerena
jaring yang diturunkan tidak sampai ke dasar
perairan.

Kriteria 3 menghasilkan ikan yang
berkualitas tinggi, jawaban reponden berada pada
nilai sub kriteria 3 yaitu hasil tangkapan ikan mati
dan segar. Proses penanganan dalam pengawetan
ikan dilakukan dengan cepat oleh para nelayan
dimana ikan yang ditangkap dengan keadaan
hidup-hidup,  kemudian  diambil ~ dengan
menggunakan serok untuk dimasukan ke dalam
palka atau box yang sudah di isi es batu. Besok
pagi hasil tangkapan diangkut ke darat dengan
menggunakan perahu kecil, sehinggga hasil

Damayanti (2005), baik buruknya kualitas hasil
tangkapan yang didapat sangat dipengaruhi oleh,
bagaimana alat tangkap tersebut dioperasikan dan
proses penanganannya pada saat pasca panen.

Kriteria 4 tidak membahayakan nelayan
jawaban responden pada nilai sub kriteria 4 yaitu
amam bagi nelayan. Alat tangkap ini dalam
melakukan proses setting dan hauling tidak
menggunakan cara manual, tetapi menggunakan
mesin sehingga tidak menyebabkan badan
nelayan merasa sakit dan lelah. Kaduk dkk,
(2020) tingkat keamanan dan keselamatan
nelayan dapat dinilai berdasarkan jenis-jenis
kecelakaan, frekuensi terjadinya kecelakaan dan
keterampilan dalam melakukan pengoperasian
alat tangkap.

Kriteria 5 produksi tidak membahayakan
konsumen berada pada posisi nilai sub kriteria 4,
yaitu aman bagi konsumen yang telah dijawab
dari 16 responden. Hasil tangkapan bagan apung
tidak menggunakan formalin dan borax, dalam
melakukan proses pengawetan ikan yang dapat
merusak kesehatan konsumen. Nelayan hanya
menggunakan es batu dalam proses pengawetan
ikan, selain itu ikan yang di produksi ikan mati
dan segar, karena ikan yang ditangkap masih
dalam keadaan hidup dan langsung disimpan
dalam box atau palka, kemudian dicampur
dengan es batu. Hasil penelitian yang sama
menurut Kaduk dkk (2020) yang dilakukan pada
Teluk Kapontori Kabupaten Buton, bahwa hasil
tangkapan bagan apung menghasilkan ikan yang
berkualitas tinggi yaitu ikan mati dan segar.

Kriteria 6 by catch rendah jawaban
reponden dominan nilai sub kriteria 2 yaitu by
catch ada bebrapa spesies dan ada jenis yang
berlaku di pasar. Jenis hasil tangkapan sampingan
yang ikut tertangkap vyaitu ikan paperek
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(Leiognathus splendens), cumi-cumi (Loligo sp)
dan ikan kembung (Rastrelliger sp). Ikan ini ikut
tertangkap disebabkan adanya faktor rantai
makanan, dimana ikan-ikan dasar memakan ikan-
ikan kecil yang merupakan ikan pelagis, selain itu
karena memiliki sifat yang sama suka dengan
cahaya lampu sehingga ikan yang bukan non
terget juga ikut tertangkap. Spesies ikan yang
dominan tertangkap pada alat tangkap bagan
apung adalah ikan teri (Stolephorus sp) dan
tembang (Sardinela fembriata) yang merupakan
jenis target tangkapan utama dari alat tangkap ini.
Kusuma dkk (2014) mengemukakan bahwa hasil
tangkapan utama dari alat tangkap bagan perahu
lebih tinggi dibandingkan dengan hasil tangkapan
sampingan.

Kriteria 7 dampak kebiodiversitas jawaban
responden dominan nilai sub kriteria 3 dan 4
yaitu menyebabkan kematian beberapa spesies
tetapi tidak merusak habitat dan aman bagi
biodiversitas. lkan-ikan yang mati disebabkan
olen lamanya pengoperasian alat tangkap.
Biasanya ikan mati ini merupakan ikan yang
tertangkap terlebih duhulu saat alat tangkap
dioperasikan diperairan. Penyebab kematian
beberapa spesies ikan disebabkan oleh rendahnya
tingkat selektivitas alat tangkap yaitu memiliki
ukuran mata jaring yang sangat kecil, dan
intensitas penangkapan yang dilakukan juga
menjadi salah satu faktor pemicunya, sehingga
sumberdaya ikan mengalami tekanan yang pada
akhirnya ada spesies yang menjadi langkah
(Rusmilyansari, 2012). Alat tangkap ini aman
bagi habitat kerena pengoperasiannya tidak
dilakukan di dasar perairan.

Kriteria 8 tidak membahayakan ikan yang
dilindungi jawaban responden pada nilai sub
kriteria 3 enem responden dan sub kriteria 4
sepuluh responden vyaitu ikan yang dilindungi
pernah tertangkap dan ikan yang dilindungi tidak
pernah tertangkap. lkan yang dilindungi yang
pernah tertangkap seperti ikan pari dan jenis non
ikan yaitu penyu. Biota ini bila tertangkap oleh
jaring, para nelayan melepaskannya kembali ke
laut. Tingkat ramah lingkungan kriteria 9
diterima secara sosial jawaban responden pada
nilai sub kriteria 2 dan sub kriteria 3 yaitu alat
tangkap ini menguntungkan bagi nelayan dan
tidak bertentangan dengan budaya setempat,
sehingga banyak nelayan kelurahan Oesapa
mengunakan alat tangkap ini dalam melakukan
pengoperasian. Kaduk dkk (2020) alat tangkap
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bagan apung secara ekonomi menguntungkan dan
tidak bertentangan dengan peraturan setempat.

Hasil analisis terhadap tingkat ramah
lingkungan alat tangkap bagan apung di
Kelurahan Oesapa Kecamatan Kelapa Lima Kota
Kupang, bahwa alat tangkap bagan apung
tegolong dalam alat tangkap sangat ramah
lingkungan dengan perolehan nilai bobot 28,3.
Putri dkk (2019) dalam Paulus dkk (2019)
mengemukakan bahwa alat tangkap bagan apung
tergolong alat tangkap ramah lingkungan dengan
perolehan nilai skor 27,78, selanjutnya hasil
penelitian Paulus dkk (2019) bahwa alat tangkap
bagan apung tergolong dalam alat tangkap sangat
ramah lingkungan dengan perolehan nilai skor
29,46. Terjadinya perbedaan perolehan skor
penilaian ini tergantung dari jawaban nelayan
(responden).

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian
ini adalah:

1. Jenis hasil tangkapan utama bagan tancap
dan bagan apung adalah ikan teri
(Stolephorus  sp) dan ikan tembang
(Sardinella fimbriata). Jenis hasil tangkapan
sampingan dari kedua alat tangkap ini adalah
ikan paperek (Leiognathus splendens),
kembung (Rastrelliger sp) dan cumi-cumi
(Loligo Sp) yang memiliki bentuk ukuran
panjang dan berat yang beragam.

2. Berdasarkan hasil penelitian bahwa alat
tangkap bagan tancap yang digunakan oleh
nelayan di Kelurahan Oesapa Kecamatan
Kelapa Lima Kota Kupang, tergolong dalam
alat tangkap ramah lingkungan dengan
perolehan nilai bobot 25,1, sedangkan alat
tangkap bagan apung tergolong dalam alat
tangkap yang sangat ramah lingkungan
dengan perolehan nilai bobot 28,3.

4.2 Saran

Saran yang dapat disampaikan dalam
penelitian ini adalah perlu adanya penelitian
lanjutan berkaitan dengan tingkat selektivitas
mata jaring dari kedua alat tangkap ini, karena
berdasarkan hasil penelitian bahwa alat tangkap
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bagan tancap dan bagan apung memiliki ukuran
mata jaring yang sangat kecil yaitu 0,5 inch.
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